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PENDAHULUAN

Penelitian ini berfokus terhadap pengaruh Tingkat Penerapan Pelatihan, Disiplin
Preventif dan Sistem Pemberian Tunjangan Terhadap Kinerja Karyawan. Seiring
perkembangan zaman banyak persaingan antar perusahaan yang dimana persaingan
tersebut dipengaruhi oleh kinerja karyawan masing-masing perusahaan. Maka tidak asing
lagi bahwasannya setiap perusahaan memiliki kualifikasi calon anggota karyawan yang
dianggap dapat memajukan perusahaan baik berupa pendidikan, pengalaman atau pun hal
lainnya yang berkaitan dengan kinerja sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang
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kompetitif. Dalam perusahaan ada 2 point penting yaitu sumber daya manusia dan
manajemen sumber daya manusia, point tersebut adalah inti dari perusahaan dimana
sumber daya manusia adalah hal terpenting dalam organisasi perusahaan dan harus diolah
dengan sebaik mungkin agar hak dan kewajiban setiap karyawan seimbang dengan
kemampuan perusahaan, pada dasarnya setiap perusahaan menginginkan adanya
perkembangan pada perusahaan tersebut salah satunya adalah perkembangan kinerja atau
kualitas kinerja tiap karyawan dimana karyawan memiliki kinerja yang optimal dan
profeisonalisme dalam bidangnya. Selain sumber daya manusia ada point penting dalam
perusahaan yaitu manajemen sumber daya manusia adalah salah satu aspek penting untuk
meningkatkan serta mempertahankan produktifitas perusahaan, dengan begitu banyak
pertimbangan manajemen sumber daya manusia untuk mengarahkan dan mengupayakan
tenaga kerja atau karyawan guna untuk memberikan prestasi kerja sebaik mungkin agar
mencapai tujuan organisasi berdasarkan keahlian, pengetahuan, dan kemampuan yang
dimiliki tetapi tidak hanya itu saja manajemen sumber daya manusia harus juga
memberikan perhatian khusus untuk karyawan baik berupa kepuasan kerja yang dianggap
adil dan objektif sesuai dengan tingkat kinerja karyawan ataupun hal-hal lain yang
dianggap menjadi suatu dorongan karyawan untuk meningkatkan kualitas kinerja nya.

LANDASAN TEORI
Penerapan Pelatihan

Menurut Widodo (2017) Pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu dalam
meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki
kinerja yang profesional di bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang
memungkinkan pegawai melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar.

Indikator variabel penerapan pelatihan menurut Gary Dassler 2015 mendefinisikan
indicator penerapan pelatihan (1) Instruktur, (2) Peserta pelatihan, (3) metode-metode
pelatihan, (4) materi pelatihan, (5) tujuan penelitian.

Disiplin Preventif

Menurut Hani Handoko (2017) Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan
untuk mendorong para karyawannya agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga
penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah.

Indikator disiplin preventif menurut Simamora (2016), (1)Kepatuhan Kepada
Peraturan , (2) Menyelesaikan Pekerjaan Tepat Waktu, (3) Efektifitas Dalam Bekerja, (4)
Kehadiran Tepat Waktu.

Sisem Pemberian Tunjangan

Menurut maruli (2016) Tunjangan adalah segala pembayaran tambahan oleh
pengusaha kepada karyawan berupa tunai dan diberikan secara rutin atau periodik.

Menurut Maruli (2016) indicator system pemberian tunjangan adalah (1)
Memotivasi karyawan dalam bekerja, (2) Menjamin asas kedilan, (3) Bentuk tunjangan, (4)
Meningkatkan produktivitas kerja, (5) Ketepatan waktu pemberian tunjangan.

Kinerja Karyawan

Mangkunegara (2017), mendefinisikan konsep kinerja karyawan berfokus pada hasil
kerja karyawan secara kualitas dan kuantitas yang telah melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan.
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Indikator - indikator dari variabel kinerja karyawan yang dikemukan oleh
Sedarmayanti (2018), terdapat lima indikator yaitu : (1) Kuantitas Kerja. (2) Ketepatan
Waktu. (3) Inisiatif. (4) Kemampuan. (5) Komunikasi.

Pengembangan Hopotesis

Variabel (X1)
Penerapan Pelatihan

Variabel (X2) Variabel (Y)
Disiplin Preventif Kinerja Karyawan

W\
v

H
Variabel (X3)

Sistem Pemberian
Tunianean

H1 :Pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
H2 :Disiplin Preventif berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
H3 :Pemberian Tunjangan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini mengarah kepada jenis penelitian deskriptif, dengan jenisnya yaitu
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berdasar filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasinya dari karyawan tetap pada PT.Lingga Perdana Cilegon
yang berjumlahkan 150 karyawan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik simple random sampling.Maka sampel yang digunakan diambil dari
populasi dengan dihitung menggunakan rumus Slovin dan diketahui bahwa jumlah sampel
yang dibutuhkan adalah 60 karyawan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kualitas Data
1. Uji Validitas
Penerapan Pelatihan

Pernyataan rhitung | Estimasi | r tabel Keterangan
P1 0,710 > 0,2542 Valid
P2 0,503 > 0,2542 Valid
P3 0,639 > 0,2542 Valid
P4 0,569 > 0,2542 Valid
P5 0,699 > 0,2542 Valid
Disiplin Preventif
Disiplin Preventif rhitung | Estimasi | r tabel Keterangan
P1 0,741 > 0,2542 Valid
P2 0,629 > 0,2542 Valid
P3 0,757 > 0,2542 Valid
P4 0,791 > 0,2542 Valid
Pemberian Tunjangan
Pernyataan r hitung [ Estimasi| rtabel | Keterangan
Pl 0,743 > 0,2542 Valid
P2 0,659 > 0,2542 Valid
P3 0,587 > 0,2542 Valid
P4 0,762 > 0,2542 Valid
Kinerja Karyawan
Pernyataan r hitung | Estimasi| r tabel [ Keterangan
P1 0,711 > 0,2542 Valid
P2 0,671 > 0,2542 Valid
P3 0,744 > 0,2542 Valid
P4 0,648 > 0,2542 Valid
P5 0,753 > 0,2542 Valid

Hasil uji pada tabel menunjukkan bahwa nilai korelasi dari tiap skor butir pertanyaan

variabel yang ada dalam penelitian lebih besar dari 0,2542 (r hitung >r tabel) yang berarti

valid,

artinya semua item pertanyaan/pernyataan mampu mengukur variabel

kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja dan kinerja karyawan.

2. Uji Reliabilitas

Variabel Penelitian rhitung [ rkriteria| Keterangan
Penerapan Pelatihan (X1) 0,608 0,60 Reliabel
Disiplin Preventif (X2) 0,699 0,60 Reliabel
Sistem Pemberian Tunjangan (X3) | 0,633 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (YY) 0,737 0,60 Reliabel

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari seluruh variabel
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yang diujikan nilainya sudah di atas 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
dalam penelitian ini lolos dalam uji reliabilitas dan dinyatakan reliabel.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, peneliti melakukan pengujian yang
dapat diuraikan yakni:

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan:

Hasil analisis data pada variabel pelatihan memperoleh nilai signifikan 0,025 (0,025
< 0,05) dan nilai uji hipotesis 2,268 (2,268 > 2,003). Artinya bahwa pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini mengindikasikan bahwa semakin
tingginya intensitas pelatihan yang diberikan kepada karyawan PT. Lingga Perdana Cilegon,
maka semakin tinggi juga kinerja karyawan pada PT. Lingga Perdana Cilegon, sehingga
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan diterima.

Pengaruh Disiplin Preventif Terhadap Kinerja Karyawan:

Hasil analisis data pada variabel disiplin preventif memperoleh nilai signifikan 0,010
(0,010 < 0,05) dan nilai uji hipotesis 2,673 (2,673> 2,003). Artinya bahwa disiplin preventif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tingginya intensitas disiplin preventif yang diberikan kepada karyawan PT.
Lingga Perdana Cilegon, maka semakin tinggi juga kinerja karyawan pada PT. Lingga
Perdana Cilegon, sehingga hipotesis pertama (H2) yang menyatakan bahwa disiplin
preventif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan diterima.
Pengaruh Sistem Pemberian Tunjangan Terhadap Kinerja Karyawan:

Hasil analisis data pada variabel sistem pemberian tunjangan memperoleh nilai
signifikan 0,012 (0,012 < 0,05) dan nilai uji hipotesis 2,590 (2,590> 2,003). Artinya bahwa
sistem pemberian tunjangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
hal ini mengindikasikan bahwa semakin tingginya intensitas sistem pemberian tunjangan
yang diberikan kepada karyawan PT. Lingga Perdana Cilegon, maka semakin tinggi juga
kinerja karyawan pada PT. Lingga Perdana Cilegon, sehingga hipotesis pertama (H3) yang
menyatakan bahwa sistem pemberian tunjangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan diterima.

KESIMPULAN
Merujuk hasil analisis data yang sudah dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Penerapan Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan

2. Disiplin Preventif berpengaruh positif dan signifikanterhadap Kinerja Karyawan

3.  Sistem Pemberian Tunjangan berpengaruh positif dan signifikanterhadap Kinerja
Karyawan

SARAN

Setelah melakukan penelitian dan pembahsan, penulis akan memberikan saran
perbaikan terhadap pihak perusahaan terkait dengan penelitian yang telah dilakukan,
berikut saran-saran yang diberikan :

Karyawan adalah salah satu aset yang dimiliki perusahaan baik maju atau
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mundurnya perusahaan tergantung pada karyawan itu sendiri, permasalahan yang terjadi
pada PT. Lingga Perdana adalah kinerja karyawan yang menurun disebabkan oleh
kurangnya penerapan pelatihan dapat dilihat dari indikator sebagai berikut: 1. Jenis
pelatihan, 2. Tujuan pelatihan, 3. Materi, 4.Metode yang digunakan, 5. Kualifikasi peserta,
6.Kualifikasi pelatih, 7.Waktu, maka untuk meningkatkan indikator tersebut perusahaan
sebaiknya melakukan pengembangan pada setiap sdm (sumber daya manusia) yang ada
agar mengurangi ketergantungan akan kebutuhan tenaga kerja baru. Dan hal ini akan
mengurangi perekrutan tenaga kerja yang berulang-ulang.
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